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ABSTRACT

This study aims to analyse the concept and characteristics of Smart Village in the transformation of
village public services, formulate policy directions for its development to support the achievement
of the Village SDGs, and identify the role of Smart Village in improving the quality of public
services at the village level. The theories used in this research are public sector innovation theory,
digital governance/e-government theory, and the concept of sustainable development. These three
theoretical foundations are used to explain the relationship between the use of digital technology,
village governance, and efforts to improve community welfare in a sustainable manner. The
research method used is a literature study by reviewing various scientific articles, regulations, and
policy documents related to Smart Village, village public services, and Village SDGs. The collected
data were analysed qualitatively through a thematic synthesis approach to identify relevant patterns,
concepts, and relationships among the studies. This analysis was carried out to obtain a
comprehensive understanding of the development of the Smart Village concept and its
implementation in the context of village government. The results of the study indicate that Smart
Village is an innovative governance model that integrates the digitalization of public services, the
strengthening of village officials’ capacities, and active community participation. This model is
considered strategic in improving the effectiveness of public services while accelerating the
achievement of sustainable development goals in rural areas.

Keywords: smart village; village public services; digital transformation; village SDGs; sustainable

development.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dan karakteristik Smart Village dalam
transformasi pelayanan publik desa, merumuskan arah kebijakan pengembangannya guna
mendukung pencapaian SDGs Desa, serta mengidentifikasi peran Smart Village dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori inovasi sektor publik, teori digital governance/e-government dan konsep pembangunan
berkelanjutan. Ketiga landasan teoritis tersebut digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara
pemanfaatan teknologi digital, tata kelola pemerintahan desa, dan upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan menelaah berbagai artikel ilmiah, regulasi, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan
Smart Village, pelayanan publik desa, dan SDGs Desa. Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif melalui pendekatan sintesis tematik untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan
antarkajian yang relevan. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai perkembangan konsep Smart Village dan implementasinya dalam konteks pemerintahan
desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Village merupakan model tata kelola inovatif
yang mengintegrasikan digitalisasi layanan publik, penguatan kapasitas aparatur desa, serta
partisipasi aktif masyarakat. Model ini dinilai strategis dalam meningkatkan efektivitas pelayanan
publik sekaligus mempercepat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di desa. Selain itu,
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penerapan Smart Village berpotensi mendorong terwujudnya tata kelola desa yang lebih responsif,

transparan, dan akuntabel.

Kata Kunci: smart village; pelayanan publik desa; transformasi digital; SDGs desa; Pembangunan
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Konsep Smart Village muncul sebagai jawaban atas berbagai persoalan klasik
pelayanan publik desa, seperti keterbatasan akses layanan dasar, rendahnya kualitas
administrasi, dan ketimpangan digital antara desa dan kota. Berbagai kajian menempatkan
Smart Village sebagai model pembangunan pedesaan yang memadukan teknologi
informasi, inovasi sosial, dan tata  kelola partisipatif untuk mentransformasi
penyelenggaraan layanan di tingkat desa (Bokun & JoNazarko, 2023; Gerli et al. 2022,
Renukappa et al. 2022). Implementasi Smart Village tidak hanya berfokus pada digitalisasi
layanan, tetapi juga pada penguatan dimensi manusia, tata kelola, ekonomi, dan
lingkungan yang saling terintegrasi (Bokun & JoNazarko, 2023; Pathak & Deshkar, 2023;
Wang et al. 2022a, 2022b). Dalam konteks SDGs Desa, Smart Village dipandang
berpotensi mempercepat pencapaian tujuan  pembangunan berkelanjutan melalui
peningkatan akses layanan publik, pengurangan kesenjangan, dan penguatan kapasitas
lokal (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Cane, 2021; Sampetoding et al. 2024). Oleh
karena itu, penting dilakukan studi literatur yang menelaah secara kritis bagaimana Smart
Village berperan dalam transformasi pelayanan publik desa dan kontribusinya terhadap
SDGs Desa.

Konsep Smart Village dalam literatur umumnya dipahami sebagai model
pembangunan perdesaan yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
inovasi sosial, serta tata kelola partisipatif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
desa dan keberlanjutan wilayah (Bokun & JoNazarko, 2023; Tumiwa et al. 2022; Zavratnik
et al. 2018; Zhang & Zhang, 2020). Smart Village dipandang sebagai bentuk
pengembangan pedesaan berbasis potensi lokal yang mengintegrasikan dimensi manusia,
ekonomi, lingkungan, mobilitas, energi, dan tata kelola (governance) secara sistemik
(Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Bokun & JoNazarko, 2023). Di tingkat praksis,
Smart Village sering didefinisikan sebagai pemanfaatan solusi digital untuk menjawab
tantangan khas perdesaan seperti kemiskinan, rendahnya pendidikan, kesenjangan
infrastruktur, dan keterbatasan akses layanan (Aziiza & Susanto, 2020; Tumiwa et al. 2022;

Zhang & Zhang, 2020). Dengan demikian, konsep ini menekankan bukan hanya
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“kecerdasan teknologi”, tetapi juga kecerdasan komunitas yang berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan pedesaan (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Wang et al.
2022b; Zavratnik et al. 2018).

Penerapan konsep Smart Village di lapangan memiliki karakteristik yang bervariasi
sesuai dengan konteks daerahnya. Kajian bibliometrik dan review sistematis menunjukkan
bahwa implementasi Smart Village umumnya terwujud melalui sejumlah dimensi atau
pilar, seperti: sumberdaya manusia (kapasitas dan partisipasi warga), governance (tata
kelola digital dan partisipatif), ekonomi (ekonomi lokal dan UMKM digital), kehidupan
(kualitas hidup dan layanan dasar), energi Ingkungan (energi terbarukan dan pengelolaan
lingkungan), serta mobilitas (akses dan konektivitas) (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj,
2020; Bokun & JoNazarko, 2023; Gerli et al. 2022; Zhang & Zhang, 2020). Studi kasus di
Banyuwangi, Indonesia, memanifestasikan Smart Village melalui model “smart kampung”
dengan enam dimensi: governance, technology, resources, village service, living, dan
tourism (Aziiza & Susanto, 2020). Sementara itu, penelitian lain merumuskan Smart
Village sebagai kombinasi smart agriculture, teknologi industri 4.0, dan TIK yang
terintegrasi dengan layanan publik serta aktivitas ekonomi desa (Tumiwa et al. 2022).
Berbagai inisiatif di Eropa dan Asia juga menekankan pendekatan place-based, yaitu solusi
yang disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan ekologis tiap desa (Adamowicz &
Zwolinska-Ligaj, 2020; Satota & Milewska, 2022; Zavratnik et al. 2018).

Pelayanan publik desa dalam kajian administrasi publik dipahami sebagai seluruh
bentuk layanan yang menjadi hak warga dan menjadi kewajiban pemerintah desa untuk
memenuhinya mencakup administrasi kependudukan, layanan sosial, kesehatan dasar,
pendidikan, infrastruktur, dan fasilitas kehidupan sehari-hari (Huwae et al. 2025). Dalam
kerangka sistem pelayanan publik perdesaan, desa diposisikan sebagai level pemerintahan
terdekat dengan warga yang bertanggung jawab menjamin akses, kualitas, kesetaraan, dan
akuntabilitas layanan (Mao et al. 2024). Studi di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan publik desa sangat dipengaruhi oleh kapasitas aparatur, ketersediaan
infrastruktur, tata kelola, dan penggunaan teknologi informasi (Huwae et al. 2025;
Muhaemin, 2025; Saleh et al. 2022). Paradigma administrasi publik kontemporer seperti
New Public Service menekankan pelayanan desa yang demokratis, partisipatif, dan
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, bukan sekadar pelayanan birokratis

(Muhaemin, 2025).
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Klasifikasi atau bentuk implementasi pelayanan publik desa dapat ditinjau melalui
beberapa dimensi. Penelitian tentang kualitas layanan desa menggunakan model
SERVQUAL (tangibles, reliability, responsiveness, assurance, empathy) untuk menilai
kinerja pelayanan, menunjukkan bahwa responsivitas dan empati aparat menjadi kekuatan
utama, sementara aspek sarana fisik, keandalan prosedur, dan dokumentasi masih lemah
(Huwae et al. 2025). Kajian lain tentang sistem pelayanan publik perdesaan menyoroti
sektor-sektor utama seperti pendidikan, kesehatan, layanan lansia, budaya, serta layanan
administratif yang perlu dikembangkan secara lebih presisi, beragam, dan efisien dalam
konteks desa digital (Setyorini & Cipta, 2025). Dalam praktik Smart Village, pelayanan
publik desa termanifestasi dalam layanan administrasi kependudukan daring, tele-
kesehatan, akses pendidikan jarak jauh, platform partisipasi warga, serta tata kelola
keuangan dan pembangunan desa berbasis data (Aziiza & Susanto, 2020; Kazlauskien &
Atkociuniene, 2025; Mao et al. 2024; Saleh et al. 2022). Dengan demikian, pelayanan
publik desa menjadi arena utama di mana inovasi Smart Village diuji dampaknya terhadap
kesejahteraan warga.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs)
secara global didefinisikan sebagai seperangkat 17 tujuan yang bertujuan mengakhiri
kemiskinan, melindungi planet, dan memastikan kesejahteraan bagi semua melalui
integrasi dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Morton et al. 2017). SDGs menuntut
pendekatan sistemik lintas sektor, karena pencapaian satu tujuan berkaitan erat dengan
tujuan lain (misalnya kemiskinan, kesehatan, pendidikan, ketimpangan, dan perubahan
iklim) (Morton et al. 2017). Dalam konteks lokal, berbagai negara dan pemerintah daerah
mengadaptasi SDGs ke dalam kerangka kebijakan pembangunan wilayah termasuk
perdesaan agar tujuan global tersebut dapat diterjemahkan menjadi indikator dan program
konkret di tingkat komunitas (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Morton et al. 2017;
Zhang & Zhang, 2020). Di Indonesia, pendekatan SDGs Desa dikembangkan untuk
menurunkan tujuan global ke level desa, dengan penekanan pada kemiskinan desa,
ketahanan pangan, layanan dasar, inklusi sosial, dan kelestarian lingkungan desa.

Implementasi SDGs di tingkat desa (SDGs Desa) dapat dilihat pada integrasi
indikator keberlanjutan ke dalam perencanaan pembangunan, penganggaran, dan sistem
pelayanan publik desa. Studi tentang Smart Village dan pembangunan berkelanjutan
menegaskan bahwa desa yang “smart” idealnya berkontribusi pada sejumlah tujuan SDGs

sekaligus, seperti peningkatan kualitas  pendidikan dan kesehatan, pengurangan
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kesenjangan wilayah, penyediaan energi bersih, pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, dan penguatan institusi lokal (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020;
Morton et al. 2017; Zhang & Zhang, 2020). Penelitian di Polandia dan China menunjukkan
bahwa Smart Village digunakan sebagai instrumen untuk mencapai keberlanjutan desa
melalui penguatan tata kelola, kualitas hidup, ekonomi lokal, lingkungan, dan
konektivitas (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Zhang & Zhang, 2020). Di sisi lain,
literatur juga mengingatkan perlunya pendekatan sistemik agar implementasi SDGs tidak
terjebak pada pencapaian indikator sektoral sempit, melainkan melihat interaksi positif
antar tujuan, misalnya antara peningkatan layanan publik, pengurangan kemiskinan, dan
pelestarian lingkungan (Bokun & JoNazarko, 2023; Morton et al. 2017; Zavratnik et al.
2018). Dalam perspektif ini, SDGs Desa menjadi kerangka normatif yang memandu
bagaimana Smart Village dan pelayanan publik desa diarahkan menuju pembangunan desa
yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Smart Village di berbagai negara
mampu meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas layanan publik di wilayah
perdesaan, misalnya melalui layanan administrasi kependudukan daring, tele-kesehatan,
pendidikan jarak jauh, dan platform partisipasi warga (Aziiza & Susanto, 2020;
Kazlauskien & Atkociuniene, 2025; Renukappa et al. 2022; Saleh et al. 2022). Namun,
berbagai literatur menunjukkan bahwa konsep Smart Village masih berada pada tahap awal
pengembangan teori, dengan fokus yang cenderung lebih menitikberatkan pada aspek
teknologi dan belum sepenuhnya mengintegrasikan dimensi sosial, budaya, serta pelayanan
publik secara menyeluruh (Bokun & JoNazarko, 2023; Gadekallu et al. 2025; Gerli et al.
2022; Wang et al. 2022b). D1 sist lain, kajian mengenai keterkaitan langsung antara Smart
Village, inovasi pelayanan publik desa, dan pencapaian indikator SDGs di tingkat lokal
masih terbatas dan terfragmentasi (Mubhtar et al. 2023; Pathak & Deshkar, 2023; Puteri et
al. 2024; Rahoveanu et al. 2022). Kesenjangan teoritis dan empiris inilah yang
menyebabkan banyak pertanyaan penelitian mengenai bagaimana Smart Village benar-
benar mentransformasi tata kelola dan kualitas pelayanan publik desa dalam kerangka
SDGs Desa belum terjawab secara memadai.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan pertama untuk
menganalisis secara kritis konsep dan karakteristik Smart Village dalam transformasi
pelayanan publik desa berdasarkan kajian literatur terkini, termasuk dimensi teknologi, tata

kelola, layanan, dan pemberdayaan komunitas (Bokun & JoNazarko, 2023; Gerli et al.
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2022; Renukappa et al. 2022). Kedua, artikel ini bermaksud merumuskan arah kebijakan
pengembangan Smart Village yang dapat mendukung transformasi pelayanan publik desa
agar selaras dengan agenda SDGs, terutama terkait peningkatan akses, kesetaraan, dan
keberlanjutan layanan dasar (Adamowicz & Zwolinska-Ligaj, 2020; Pathak & Deshkar,
2023; Sampetoding et al. 2024). Ketiga, tulisan ini berupaya mengidentifikasi peran
konkret Smart Village dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik desa dengan
menelaah berbagai praktik baik dan temuan empiris dari beragam konteks negara, termasuk
Indonesia (Aziiza & Susanto, 2020; Muhtar et al. 2023; Saleh et al. 2022). Dengan
demikian, kajian ini diharapkan memberikan landasan konseptual dan rekomendasi
kebijakan yang lebih terarah bagi pengembangan Smart Village guna mendukung SDGs
Desa.

Penelitian ini menjadi penting karena implementasi Smart Village berkembang secara
cepat, tetapi masih terdapat keterbatasan dalam penguatan kerangka konseptual dan
kebijakan pelayanan publik yang berkelanjutan (Gadekallu et al. 2025; Mao et al. 2024;
Renukappa et al. 2022). Tanpa pemahaman yang menyeluruh, terdapat potensi bahwa
implementasi Smart Village hanya sebatas digitalisasi administratif dan prosedural, tanpa
mampu meningkatkan kualitas, inklusivitas, serta akuntabilitas pelayanan publik desa
secara nyata. Akibatnya, kontribusi Smart Village terhadap pencapaian SDGs Desa menjadi
kurang optimal (Cane, 2021; Geohansa et al. 2025; Gerli et al. 2022). Dengan mendasarkan
pada fakta empiris, perkembangan teori Smart Village, dan agenda SDGs, artikel ini
menegaskan bahwa penguatan desain konseptual serta kebijakan Smart Village yang
berorientasi pada pelayanan publik merupakan syarat utama dalam mewujudkan
transformasi desa yang lebih adil, tangguh, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, studi
literatur ini menjadi relevan sebagai pijakan bagi peneliti, pemerintah desa, dan pembuat
kebijakan dalam mengarahkan implementasi Smart Village yang lebih efektif dan

berorientasi pada SDGs Desa.

METODE

Objek penelitian dalam studi ini adalah pemikiran dan temuan ilmiah yang menjawab
tiga pertanyaan utama: pertama, bagaimana konsep Smart Village dalam transformasi
pelayanan publik desa menurut kajian literatur; kedua, bagaimana hubungan antara
implementasi Smart Village dan peningkatan pelayanan publik desa; dan ketiga, bagaimana

peran Smart Village dalam mendukung pencapaian SDGs Desa. Objek tersebut dipahami
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bukan sebagai desa atau program tertentu, tetapi sebagai konstruksi ilmiah yang dibangun
melalui berbagai artikel, buku, dan laporan yang mengkaji dimensi konsep, model
implementasi, serta dampak Smart Village terhadap tata kelola layanan, kualitas hidup,
dan pembangunan berkelanjutan di desa (Bokun & JoNazarko, 2023; Sampetoding et al.
2024; Wang et al. 2022b). Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada penelusuran dan
pengolahan gagasan, konsep, dan temuan empiris yang relevan untuk menjawab ketiga
pertanyaan tersebut melalui pendekatan kepustakaan yang sistematis (Junaidi et al. 2025;
Rahoveanu et al. 2022; Wang et al. 2022a).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research).
Data primer dalam penelitian ini berupa literatur ilmiah yang secara langsung mengkayji:
(1) konsep Smart Village dan transformasinya terhadap pelayanan publik desa; (2)
hubungan antara implementasi Smart Village dengan peningkatan akses, efisiensi, dan
kualitas pelayanan publik desa; dan (3) kontribusi Smart Village terhadap pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan di wilayah perdesaan (Bokun & JoNazarko, 2023;
Emerllahu & Bogataj, 2024; Sampetoding et al. 2024; Wang et al. 2022b). Data sekunder
meliputi  buku, artikel jurnal, laporan kebijakan, dan penelitian ilmiah lainnya yang
membahas kata kunci utama penelitian, yakni Smart Village, pelayanan publik desa, dan
SDGs/SDGs Desa, termasuk studi bibliometrik dan systematic literature review yang
memetakan tren, model, dan dimensi Smart Village (Bokun & JoNazarko, 2023; Junaidi et
al. 2025; Kaur & Parashar, 2021; Rahoveanu et al. 2022). Seluruh sumber diperoleh melalui
penelusuran basis data ilmiah dan repositori digital yang kredibel.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori dasar sebagai landasan konseptual dan
asumsi analitis. Pertama, teori inovasi sektor publik sebagaimana dirumuskan Pollitt &
Bouckaert dan Mulgan & Albury, yang menempatkaninovasi sebagai upaya pembaruan
proses, layanan, dan model tata kelola untuk meningkatkan kinerja dan responsivitas
organisasi publik, relevan untuk menjelaskan Smart Village sebagai inovasi pelayanan
publik desa. Kedua, teori digital governance/e-government yang dikembangkan Heeks dan
Van Dijk memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pemanfaatan TIK mengubah
relasi negara—warga, proses pelayanan, dan struktur kelembagaan dalam konteks
transformasi digital di desa (Emerllahu & Bogataj, 2024; Linkov et al. 2018; Renukappa et
al. 2022). Ketiga, konsep pembangunan berkelanjutan ala Brundtland (1987) menjadi
acuan normatif untuk menilai sejauh mana Smart Village dan inovasi pelayanan publik

desa selaras dengan prinsip pemenuhan kebutuhan generasi kini tanpa mengorbankan
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generasi mendatang, sebagaimana tercermin dalam agenda SDGs (Linkov et al. 2018;
Puteri et al. 2024). Ketiga rumpun teori ini menjadi rujukan utama dalam menafsirkan
temuan literatur dan merumuskan kerangka analisis.

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap sistematis. Tahap pertama
adalah perumusan kata kunci dan pertanyaan penelitian yang berfokus pada Smart Village,
pelayanan publik desa, dan SDGs Desa. Tahap kedua adalah penelusuran dan
pengumpulan data melalui pembacaan literatur dan sumber tertulis yang relevan, seperti
artikel jurnal, buku, laporan kebijakan, prosiding konferensi, dan laporan penelitian yang
membahas konsep, model, dan praktik Smart Village serta kaitannya dengan pelayanan
publik dan pembangunan berkelanjutan (Bokun & JoNazarko, 2023; Junaidi et al. 2025;
Rahoveanu et al. 2022; Wang et al. 2022a; Wijaya et al. 2023). Tahap ketiga adalah seleksi
literatur menggunakan kriteria inklusi-eksklusi (relevansi topik, mutu ilmiah, dan
keterkaitan dengan fokus penelitian), mengikuti praktik review sistematis yang lazim
digunakan dalam studi Smart Village dan smart governance (Junaidi et al. 2025; Mora et
al. 2023; Sampetoding et al. 2024; Wang et al. 2022a). Tahap berikutnya adalah
pengorganisasian literatur terpilih ke dalam tema-tema utama yang sejalan dengan tujuan
penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah content analysis (analisis isi) terhadap
dokumen dan literatur terpilih. Analisis isi dilakukan dengan cara membaca mendalam
(close reading), melakukan pengkodean tematik terhadap konsep, dimensi, hubungan
antar-variabel, serta temuan empiris yang berkaitan dengan Smart Village, pelayanan
publik desa, dan SDGs Desa (Rahoveanu et al. 2022; Sampetoding et al. 2024; Wang et al.
2022b). Proses ini mencakup identifikasi pola, persamaan, dan perbedaan antar studi,
penelusuran hubungan antara implementasi Smart Village dengan perubahan dalam tata
kelola dan kualitas pelayanan publik desa, serta pemetaan bagaimana inisiatif Smart
Village dikaitkan dengan tujuan dan indikator pembangunan berkelanjutan (Bokun &
JoNazarko, 2023; Emerllahu & Bogataj, 2024; Pokharel et al. 2021; Puteri et al. 2024).
Hasil pengkodean kemudian disintesis menjadi narasi konseptual dan argumentatif yang
menjawab pertanyaan penelitian, sekaligus mengungkap celah penelitian dan agenda riset
lanjutan di bidang Smart Village dan SDGs Desa. Penarasian manuskrip dalam penelitian
ini menggunakan Al Consensus.app. dan penulis tetap bertanggungjawab akan

keorisinalitas artikel ini.
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Tabel 1. Tahapan utama metode kajian kepustakaan Smart Village.

Tahap Fokus Utama Teknik Sitasi (Citations)
Penentuan 3 pertanyaan utama soal Perumusan fokus & kata (Bokun & JoNazarko, 2023;
objek & Smart Village—pelayanan | kunci Sampetoding et al., 2024; Wang et
pertanyaan publik—SDGs Desa al., 2022a)

Pengumpulan Literatur primer & Penelusuran basis data, (Bokun & JoNazarko,

data sekunder relevan dokumen kebijakan 2023; Junaidi et al., 2025;
Kaur & Parashar, 2021;
Rahoveanu et al., 2022;
Wijaya et al., 2023)

Seleksi & Penyaringan & klasifikasi | Kriteria inklusi—eksklusi, (Junaidi et al., 2025; Mora et

pengelompokan | tema pengelompokan tematik al., 2023; Sampetoding et al.,
2024; Wang et al., 2022a)

Analisis isi Identifikasi pola & Content analysis, (Pokharel et al., 2021; Puteri et

hubungan pengkodean tematik al., 2024; Rahoveanu et al.,
2022; Sampetoding et al., 2024;
Wang et al., 2022b)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kajian literatur mengenai Smart Village menunjukkan bahwa konsep ini dipahami
sebagai pendekatan pembangunan desa yang memanfaatkan teknologi digital, inovasi
sosial, dan penguatan kapasitas kelembagaan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Berbagai penelitian menggambarkan Smart Village sebagai integrasi antara
infrastruktur TIK, tata kelola partisipatif, dan pemanfaatan data dalam pengambilan
keputusan di tingkat lokal. Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya kolaborasi
multipihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan komunitas desa, dalam merancang
serta mengimplementasikan program-program berbasis digital di pedesaan. Dalam
beberapa studi, Smart Village dideskripsikan melalui inisiatif konkret, seperti layanan
administrasi online, sistem informasi desa, dan platform komunikasi warga.

Penjelasan dari data literatur Smart Village memperlihatkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital di desa diarahkan untuk mengatasi keterbatasan akses layanan publik,
informasi, dan pasar. Melalui layanan berbasis aplikasi dan sistem informasi desa, proses
administrasi menjadi lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi secara lebih baik.
Eksplanasi data juga menunjukkan bahwa penerapan Smart Village tidak hanya berfokus

pada aspek teknis, tetapi mencakup penguatan kapasitas aparatur dan literasi digital
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masyarakat agar mampu mengoperasikan dan memanfaatkan layanan tersebut. Selain itu,
literatur menerangkan bahwa pengembangan Smart Village umumnya dilaksanakan secara
bertahap, dimulai dari penyediaan infrastruktur dasar, kemudian pengembangan layanan
digital, hingga pengintegrasian data untuk mendukung perencanaan pembangunan desa
yang lebih terukur.

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data Smart Village dengan realitas
menunjukkan bahwa konsep tersebut sejalan dengan kebutuhan transformasi pelayanan
publik desa yang lebih efektif dan mudah diakses. Data literatur menggambarkan bahwa
penggunaan sistem informasi desa dan layanan administrasi online berpotensi menjawab
persoalan pelayanan yang selama ini lambat, berbelit, dan kurang transparan. Dalam
konteks masalah penelitian, pemanfaatan teknologi dalam kerangka Smart Village tampak
relevan dengan tuntutan peningkatan kualitas layanan dasar, seperti administrasi
kependudukan, informasi pembangunan, dan komunikasi antara pemerintah desa dan
warga. Dengan demikian, hubungan antara konsep dan praktik Smart Village dalam
literatur memberikan gambaran bahwa transformasi pelayanan publik desa dapat
difasilitasi melalui inovasi digital yang terstruktur dan berkelanjutan.

Literatur mengenai pelayanan publik desa mendeskripsikan pelayanan sebagai
rangkaian aktivitas pemerintah desa dalam memenuhi kebutuhan administrasi, sosial, dan
pembangunan masyarakat setempat. Berbagai kajian menyoroti bahwa pelayanan publik
desa mencakup pengurusan dokumen kependudukan, perizinan sederhana, pengelolaan
data kemiskinan, serta penyaluran program bantuan sosial. Data literatur juga
menggambarkan kondisi pelayanan yang masih beragam, mulai dari desa yang telah
menerapkan sistem administrasi tertib hingga desa yang pelayanannya masih manual.
Selain itu, beberapa penelitian menampilkan karakteristik pelayanan publik desa yang
sangat dipengaruhi oleh kapasitas aparatur, ketersediaan sarana prasarana, dan tingkat
partisipasi masyarakat.

Penjelasan terhadap data literatur pelayanan publik desa menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh aspek tata kelola, kompetensi aparatur, dan
prosedur kerja yang diterapkan. Studi-studi yang dikaji menjelaskan bahwa pelayanan
yang masih bersifat manual cenderung memerlukan waktu lebih lama dan berpotensi
menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat. Eksplanasi data juga menggambarkan
bahwa keterbatasan sarana pendukung, seperti ruang pelayanan, peralatan administrasi,

dan sistem pencatatan, berdampak pada akurasi serta kecepatan layanan. Selain itu,
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literatur menjelaskan bahwa upaya perbaikan pelayanan publik desa umumnya dilakukan
melalui penyederhanaan prosedur, peningkatan kapasitas aparatur, dan pengembangan
sistem informasi administrasi yang lebih tertata.

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data pelayanan publik desa dengan realitas
menunjukkan bahwa kondisi pelayanan yang beragam dan cenderung manual masih
menjadi tantangan utama dalam mewujudkan pelayanan yang cepat, transparan, dan
akuntabel. Data literatur yang menggambarkan keterbatasan kapasitas aparatur serta
sarana prasarana memperlihatkan kesesuaian dengan masalah penelitian terkait kebutuhan
transformasi pelayanan publik desa. Dalam konteks ini, persoalan lambannya proses
administrasi, kurangnya keterbukaan informasi, dan minimnya pemanfaatan teknologi
tampak relevan dengan urgensi penerapan pendekatan baru. Dengan demikian, hubungan
antara data pelayanan publik desa dan realitas menunjukkan perlunya inovasi seperti Smart
Village untuk mendukung perbaikan kualitas layanan di tingkat desa.

Kajian literatur mengenai SDGs Desa mendeskripsikan konsep ini sebagai upaya
penerjemahan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke dalam konteks lokal pedesaan.
Berbagai penelitian menjelaskan bahwa SDGs Desa memuat tujuan-tujuan pembangunan
yang mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan, seperti pengentasan
kemiskinan, peningkatan layanan dasar, dan pelestarian sumber daya alam. Data literatur
juga menggambarkan bahwa SDGs Desa disusun dengan indikator-indikator yang lebih
operasional agar dapat dipantau capaian dan perkembangannya oleh pemerintah desa.
Selain itu, beberapa studi menampilkan bahwa SDGs Desa berfungsi sebagai kerangka
perencanaan pembangunan yang mengarahkan prioritas program dan kegiatan di tingkat
lokal.

Eksplanasi data literatur SDGs Desa menunjukkan bahwa penerapan kerangka
SDGs di desa bertujuan untuk memastikan pembangunan berjalan secara inklusif,
berkeadilan, dan berkelanjutan. Penjelasan dalam berbagai studi menggambarkan bahwa
indikator SDGs Desa digunakan sebagai acuan dalam penyusunan dokumen perencanaan,
penganggaran, serta evaluasi pembangunan desa. Data literatur juga menerangkan bahwa
keberhasilan penerapan SDGs Desa sangat dipengaruhi oleh ketersediaan data yang
akurat, kapasitas aparatur dalam memahami indikator, dan partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan. Selain itu, beberapa penelitian menjelaskan bahwa integrasi SDGs
Desa dengan program-program inovatif, termasuk pemanfaatan teknologi digital, menjadi

salah satu cara untuk mempercepat pencapaian target-target pembangunan lokal.
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Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data SDGs Desa dengan realitas menunjukkan
bahwa kerangka SDGs Desa menyediakan arah yang jelas bagi desa untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan pembangunan berbasis data. Data literatur yang
menekankan pentingnya indikator dan ketersediaan informasi menggambarkan
keterkaitan dengan kebutuhan sistem pelayanan yang mampu menghasilkan dan
mengelola data secara lebih baik. Dalam konteks masalah penelitian, hubungan ini tampak
pada relevansi pemanfaatan Smart Village sebagai sarana pendukung pencapaian SDGs
Desa melalui penguatan tata kelola dan pelayanan publik desa. Dengan demikian,
keterkaitan antara konsep SDGs Desa dan kondisi aktual memperlihatkan bahwa
transformasi pelayanan publik berbasis teknologi dapat menjadi bagian dari strategi
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di desa.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Smart Village bukan sekadar adopsi
teknologi di desa, tetapi suatu model transformasi pelayanan publik yang
mengintegrasikan inovasi, tata kelola digital, dan orientasi pembangunan berkelanjutan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan, penguatan kapasitas aparatur, dan
partisipasi masyarakat menjadi karakteristik kunci yang membedakan desa cerdas dari
praktik konvensional. Secara substansial, Smart Village berkontribusi pada percepatan
akses layanan dasar, peningkatan transparansi, serta penguatan akuntabilitas
penyelenggara pelayanan publik desa. Selain itu, keterkaitan Smart Village dengan
pencapaian SDGs Desa tampak melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan
responsif terhadap kebutuhan lokal. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian
ini menempatkan Smart Village sebagai instrumen strategis dalam mengakselerasi
transformasi pelayanan publik desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Posisi penelitian ini menguatkan sekaligus mengembangkan temuan-temuan
sebelumnya mengenai Smart Village dan pelayanan publik desa. Jika sebagian literatur
terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek teknis infrastruktur digital atau studi kasus
terbatas, penelitian ini mencoba mensintesiskan berbagai perspektif teori inovasi, tata
kelola digital, dan pembangunan berkelanjutan dalam satu kerangka analitis yang utuh.
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada upaya menjembatani kesenjangan
antara kajian konseptual dan kebutuhan perumusan arah kebijakan yang lebih operasional
bagi desa. Penelitian terdahulu kerap memandang SDGs Desa sebagai target terpisah,

sementara kajian ini menunjukkan bagaimana Smart Village dapat diposisikan sebagai
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medium integratif untuk mencapai berbagai indikator SDGs secara simultan. Relasi
diskursif ini menunjukkan keunggulan pendekatan literatur komprehensif yang diusung
dalam penelitian ini.

Refleksi atas hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perumusan konsep dan
karakteristik Smart Village memiliki manfaat langsung bagi penguatan kapasitas
perencanaan dan pengambilan keputusan di desa. Dengan memahami Smart Village
sebagai ekosistem inovasi pelayanan publik, pemerintah desa dapat menilai kesiapan
kelembagaan, sosial, dan teknologi sebelum mengadopsi berbagai program digital. Selain
itu, pemetaan hubungan antara Smart Village dan SDGs Desa memberikan kerangka
berpikir yang lebih terarah bagi pemangku kepentingan dalam memprioritaskan intervensi.
Refleksi ini menegaskan relevansi tujuan penelitian, karena tanpa landasan konseptual
yang kuat, implementasi Smart Village berisiko menjadi sekadar proyek teknologi yang
terputus dari agenda pembangunan berkelanjutan desa. Dengan demikian, penelitian ini
memberi tanda penting bahwa transformasi digital harus selalu dikaitkan dengan
perbaikan kualitas hidup warga desa.

Implikasi dari hasil penelitian ini cukup luas bagi pengembangan kebijakan dan
praktik penyelenggaraan pelayanan publik desa. Identifikasi karakteristik Smart Village
mengarahkan perlunya penyusunan pedoman nasional maupun daerah yang menekankan
pada integrasi inovasi layanan, inklusi digital, dan penguatan tata kelola partisipatif. Bagi
pemerintah desa, temuan ini dapat dijadikan acuan dalam menyusun rencana
pembangunan jangka menengah desa yang memasukkan agenda desa cerdas secara
sistematis. Di sisi lain, keterkaitan Smart Village dengan SDGs Desa mengimplikasikan
perlunya sinergi lintas sektor, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi lokal, dan
lingkungan, agar transformasi pelayanan publik benar-benar menumbuhkan dampak
berkelanjutan. Secara akademik, penelitian ini membuka peluang pengembangan indikator
evaluasi keberhasilan Smart Village yang tidak hanya mengukur output digital, tetapi juga
capaian tujuan-tujuan pembangunan desa.

Pola hasil penelitian yang menempatkan Smart Village sebagai motor transformasi
pelayanan publik desa dapat dijelaskan melalui kombinasi faktor struktural dan kognitif.
Dari sisi teori inovasi, dorongan untuk memperbaiki efisiensi dan kualitas layanan
mendorong desa mengadopsi pendekatan baru berbasis teknologi dan kolaborasi.
Sementara itu, teori tata kelola digital menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi

informasi memungkinkan terbukanya akses data, transparansi, dan kanal partisipasi yang
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sebelumnya terbatas dalam praktik birokrasi desa tradisional. Di lain pihak, kerangka
pembangunan berkelanjutan memberikan justifikasi normatif bahwa inovasi pelayanan
publik harus diarahkan pada pemenuhan hak-hak dasar dan kelestarian lingkungan. Sinergi
ketiga pendekatan teoritis ini menjelaskan mengapa Smart Village muncul sebagai pilihan
rasional sekaligus normatif dalam merespons tantangan kompleks pembangunan desa
kontemporer.

Berdasarkan keseluruhan hasil dan analisis, terdapat beberapa aksi strategis yang
perlu diambil untuk mengoptimalkan peran Smart Village dalam pelayanan publik desa.
Pemerintah pusat dan daerah perlu menyusun kebijakan yang tidak hanya menyediakan
infrastruktur digital, tetapi juga program pendampingan kapasitas aparatur dan literasi
digital masyarakat. Di tingkat desa, perlu dikembangkan model tata kelola yang
menempatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan serta mendorong partisipasi
warga melalui kanal digital maupun tatap muka. Selain itu, integrasi perencanaan Smart
Village dengan peta jalan pencapaian SDGs Desa harus diperkuat melalui sistem
monitoring dan evaluasi yang terukur. Bagi akademisi, aksi lanjutan berupa penelitian
empiris komparatif dan pengembangan indikator kinerja Smart Village menjadi penting
untuk menguji dan menyempurnakan kerangka konseptual yang telah dibangun dalam
studi literatur ini

Tabel 2. Temuan Penelitian

Peran Smart
No Pz:é'll;?ign Temuan Implikasi/Rekomendasi Pellzl){gﬁfu(lhll’lig:ik Keterangan
Desa
1 Menganalisis Smart Village | Perlu penataan regulasi | Menjadi kerangka | Berdasarkan
konsep dan | dipahami sebagai | dan perencanaan desa | tata kelola baru | sintesis
karakteristik model transformasi | yang secara eksplisit | yang  mengubah | berbaga
Smart  Village | pelayanan  publik | mengadopsi kerangka | pola layanan dar | literatur
dalam yang desa cerdas, integrase | manual —birokratis | konseptual
transformasi mengitegrasikan system informasi desa, | menjadi layanan | dan empiris
pelayanan publik | teknologi  digital, | serta program | digital yang cepat, | tentang Smart
Desa inovasi tata kelola, | peningkatan kapasitas | transparan, dan | Village
dan orientasi | aparatur dan literasi | responsif terhadap | pelayanan
pembangunan digital masyarakat kebutuhan lokal publik  desa
berkelanjutan. dan
Komponen penting pembangunan
yaitu: digtalisasi berkelanjutan
layanan, penguatan
kapasitas  aparetur,
partisipasi
masyarakat, dan tata
kelola yang
transfaran dan
akuntabel
2 Merumuskan Arah kebijakan | Pemerintah desa dan | Berfungsi sebagai | Arah
arah  kebijakan | mencakup: daerah perlu menyusun | instrument kebijakan
pengembangan penguatan regulasi | peta jalan Smart Village, | strategis untuk | dirumuskan
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Smart  Village | dan pendanaan desa | menetapkan standar | mempercepat dari pemetaan
untuk digital; minimum layanan digital, | capaian indicator | praktik baik
mendukung Pengembangan mengembangkan SDGs Desamelalui | dan
transformasi infrastruktur ~ TIK; | platform  data  desa | pengelolaan rekomendasi
pelayanan integrase Smart | terpadu dan membangun | sumber daya yang | dalam
pelayanan publik | Village dalam | skema kemitraan untuk | lebih efisien, | penelitian-
desa dan | RPJMDes/RKPDes; | inovasi pelayanan publik | berbasis data dan | penelitian
pencapaian kolaborasi ~ multi- berorientasi terdahulu
SDGs desa. pihak (pemerintah- pelayanan inklusif | serta regulasi

swasta-komunitas); terkait  desa

serta mekanisme dan

monitoring digitalisasi

pencapaian  SDGs layanan

desa berbasis desa

digital.

3 Mengidentifikasi | Smart Village | Perlu adanya penguatan | Membantu Temuan
peran Smart | berperan dalam | umpan balik warga secara | meningkatkan penelitian ini
Village  dalam | percepatan  akses | digital, pelatihan | kualitas pelayanan | disusun
meningkatkan layanan dasar | berkelanjutan bagi | melalui prosedur | berdasarkan
kualitas (administrasi aparatur, dan | digital yang lebih | hasil kajian
pelkayanan kependudukan, pengembangan  aplikasi | teratur, terhadap
publik di desa infprmasi layanan yang mudah | pemantauan berbagai studi

pembangunan dan | diakses kelompok rentan | layanan yang lebih | kasus dan
layanan social), | (perdesaan miskin, | cepat, serta | penelitian
peningkatan perempuan dan lansia) meningkatkan empiris
transparansi dan kepercayaan sebelumnya
akuntabilkitas, masyarakat kepada | mengenai
penyediaan data pemerintah desa pengaruh
desa yang lebih digitalisasi
akurat, serta dan  inovasi
perluasan ruang desa terhadap
partisipasi peningkatan
masyarakat kualitas
pelayanan
publik

Tabel 2 menunjukkan bahwa Smart Village merupakan konsep transformasi

pelayanan publik desa yang mengintegrasikan teknologi digital, inovasi tata kelola

pemerintahan, dan prinsip pembangunan berkelanjutan. Implementasinya tidak hanya

berorientasi pada pemanfaatan teknologi informasi, tetapi juga mencakup penguatan

kapasitas aparatur desa, peningkatan partisipasi masyarakat, serta penerapan transparansi

dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dengan demikian, Smart Village

menjadi model tata kelola baru yang mampu mengubah pelayanan desa dari sistem yang

bersifat manual dan birokratis menjadi lebih cepat, responsif, transparan, dan berorientasi

pada kebutuhan masyarakat. Untuk mendukung implementasinya, diperlukan kebijakan

yang terintegrasi melalui penguatan regulasi dan pendanaan desa digital, pembangunan

infrastruktur TIK, integrasi Smart Village dalam dokumen perencanaan desa, serta

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat.

Lebih lanjut, temuan penelitian menunjukkan bahwa Smart Village berperan penting

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik desa melalui percepatan akses layanan

dasar, penyediaan informasi yang lebih akurat, serta peningkatan transparansi dan
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akuntabilitas pemerintah desa. Digitalisasi layanan juga memperluas ruang partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan desa dan mendukung pencapaian SDGs Desa
melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan berbasis data. Namun,
keberhasilan implementasi Smart Village sangat bergantung pada kesiapan regulasi,
ketersediaan infrastruktur digital, peningkatan kompetensi aparatur, serta pengembangan
layanan yang inklusif bagi seluruh kelompok masyarakat. Oleh karena itu, Smart Village
dapat dipandang sebagai strategi inovatif untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan

desa yang lebih efektif, efisien, partisipatif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Pertama, Smart Village bukan
sekadar penerapan teknologi di desa, tetapi merupakan model transformasi pelayanan
publik yang mengintegrasikan inovasi, tata kelola digital, dan pembangunan berkelanjutan.
Karakteristik utamanya meliputi digitalisasi layanan publik, penguatan kapasitas aparatur
desa, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelayanan dan pembangunan desa.
Smart Village juga mencerminkan tata kelola desa yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat sehingga mampu memperkuat hubungan antara
inovasi sektor publik dan pembangunan desa berkelanjuta. Kedua, pengembangan Smart
Village perlu diarahkan pada kebijakan berbasis kebutuhan lokal dan mendukung SDGs
Desa. Kebijakan tersebut mencakup penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas
aparatur desa, pengembangan pelayanan publik yang transparan dan akuntabel, serta
peningkatan partisipasi masyarakat. Pemerintah desa dan pemerintah daerah perlu
menyusun program Smart Village yang terintegrasi dengan indikator SDGs Desa agar
transformasi pelayanan publik berjalan efektif dan berkelanjutan. Ketiga, Smart Village
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik desa. Digitalisasi layanan
dapat mempercepat akses masyarakat terhadap layanan dasar, meningkatkan efisiensi, serta
mendorong transparansi dan akuntabilitas. Dengan sistem layanan yang lebih cepat, mudah,
dan terukur, Smart Village menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan tata kelola desa
yang modern, inklusif, dan berkelanjutan.

Peneliti merekomendasikan beberapa hal. Pertama, pemerintah desa perlu menyusun
kebijakan dan perencanaan pembangunan yang secara eksplisit mengintegrasikan konsep
Smart Village ke dalam dokumen RPJMDes dan RKPDes. Selain itu, diperlukan regulasi

yang mendukung digitalisasi layanan publik, pengelolaan data desa terpadu, serta standar
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operasional pelayanan berbasis teknologi. Langkah ini penting untuk memastikan
transformasi digital berjalan secara sistematis, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat desa. Kedua, keberhasilan Smart Village sangat bergantung pada ketersediaan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta kompetensi aparatur desa.
Oleh karena itu, pemerintah desa dan pemerintah daerah perlu meningkatkan akses internet,
mengembangkan platform layanan digital yang terintegrasi, serta menyelenggarakan
pelatihan literasi digital secara berkelanjutan bagi aparatur dan masyarakat. Upaya ini akan
meningkatkan efektivitas pelayanan publik dan memperkuat kemampuan desa dalam
mengelola data serta informasi secara digital. Ketiga, pemerintah desa perlu
mengembangkan mekanisme partisipasi masyarakat berbasis digital, seperti kanal
pengaduan online, forum konsultasi publik, dan aplikasi layanan desa yang mudah diakses
oleh seluruh kelompok masyarakat, termasuk perempuan, lansia, penyandang disabilitas,
dan masyarakat miskin. Penguatan partisipasi ini akan meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, serta kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa, sekaligus
mendukung pencapaian SDGs Desa melalui pelayanan publik yang lebih inklusif dan

responsif.
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